


BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kajian Teori
2.1.1 Pengertian Pola Asuh 

Pola asuh terdiri dari dua kata yaitu pola dan asuh. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2008), pola berarti corak, model, system, cara kerja, bentuk (struktur) yang tetap. Sedangkan asuh dapat berarti menjaga (merawat dan mendidik) anak kecil, membimbing (membantu; melatih dan sebagainya), dan memimpin (mengeplai dan mengelenggarakan) satu badan atau lembaga.
Menurut Casmini Pola asuh sendiri diartikan sebagai bagaimana orang tua memperlakukan anak-anaknya, bagaimana mereka mendidik, membimbing, mendisiplinkan, dan melindungi mereka hingga mereka dewasa, dan upaya mereka untuk menetapkan norma-norma yang diharapkan oleh masyarakat secara keseluruhan (dalam Utami 2021). Dalam pengasuhan anak jugak menginginkan dukungan dan perhatian yang diharapkan anak bukan hanya sekedar materi, namun yang sangat dibutuhkannya adalah sikap menegur dan menasihati merupakan hal yang sangat dibutuhkan oleh anak (Hutasuhut,2019). Seorang anak sangat membutuhkan kasih sayang, perlindungan, rasa aman, sikap dan perlakuan yang adil dari orangtua.Orang tua yang jarang sekali mendengar aspirasi, melihat sudut pandang anak, dan hanya memaksakan kehendak dan bersikap otoriter bukan suatu hal yang baik untuk tumbuh kembang anak.
Menurut Asfiya (2020) Pola asuh adalah suatu proses interaksi antara orang tua dan anak yang meliputi kegiatan menjaga, melindungi, dan mengarahkan perilaku anak selama masa tumbuh kembang. Para orang tua dapat mempengaruhi kepribadian anak-anak mereka secara anak-anak tumbuh dalam keluarga yang berbeda-beda, beberapa orang tua mengasuh dan mendukung anaknya, orang tua lainnya bersikap kasar. Sikap orang tua dapat mempengaruhi kepribadian anak, anak-anak tumbuh dalam keluarga yang berbeda, Beberapa orang tua peduli dan mendukung anak-anak mereka, orang tua lainnya mungkin bersikap kasar atau mengabaikan anaknya, beberapa orang tuanya bercerai, beberapa anak tinggal dalam keluarga yang orang tuanya tidak pernah bercerai, anak-anak lainnya ditempatkan di dalam keluarga yang orang tuanya tidak pernah bercerai, anakanak lainnya ditempatkan di panti asuhan. Beberapa orang tua bekerja sepanjang hari dan menyekolahkan anak mereka ke kegiatan dan kursus tambahan di sekolah.Saat anak tersebut pulang sekolah, ayah dan ibu anak lainnya mungkin sudah ada di rumah. Beberapa anak tumbuh di lingkungan yang secara etnis homogen, sementara yang lain tumbuh di lingkungan dengan etnis campuran. Beberapa anak hidup dalam kemiskinan, sementara yang lain mempunyai banyak uang. Ada anak yang mempunyai saudara kandung, ada pula yang tidak.Situasi yang berbeda ini mempengaruhi siswa baik di dalam maupun di luar kelas.
Peran keluarga menjadi penting untuk mendidik anak baik dari sudut tinjauan agama, tinjauan sosial, kemasyarakatan maupun tinjauan individu.Jika pendidikan keluarga dapat berlangsung dengan baik maka dapat menumbuhkan perkembangan kepribadian anak menjadi manusia dewasa yang memiliki sikap positif terhadap agama, kepribadian yang kuat dan mandiri, potensi jasmani dan rohani serta intelektual yang berkembang secara optimal. . Keluarga juga harus memberikan rasa memiliki, rasa aman, kasih sayang, dan mengembangkan hubungan yang baik di antara anggota keluarga. Hubungan cinta kasih dalam keluarga tidak sebatas perasaan, akan tetapi juga menyangkut pemeliharaan, rasa tanggung jawab, perhatian, pemahaman, respek dan keinginan untuk menumbuh kembangkan anak yang dicintainya.
Pola pengasuhan yang tepat diberikan oleh orangtua akan dapat mempengaruhi kehidupan anak kelak. Setiap individu akan mencerminkan tingkah laku orangtuanya, semua itu tidak terlepas dari peranan orangtua. Pola asuh orangtua sangatlah penting artinya, dalam berinteraksi dengan anaknya sehingga terbentuklah sikap dan sifat sebagai hasil dari pola asuh tersebut.Pola asuh didefinisikan sebagai pola interaksi antara anak dengan orang tua yang meliputi pemenuhan kebutuhan fisik dan kebutuhan spikologis, serta sosialisasi norma-norma yang berlaku di masyarakat agar dapat hidup selaras dengan lingkungannya. Dengan kata lain, menurut Nasrun pola asuh juga meliputi pola interaksi orang tua dengan anak dalam rangka pendidikan anak (dalam Aslan,2019). Pola asuh menyangkut semua perilaku orang tua sehari-hari baik yang berhubungan langsung dengan anak maupun tidak, yang dapat ditangkap maupun dilihat oleh anak-anaknya, dengan harapan apa yang diberikan kepada anak akan berdampak positif bagi kehidupannya. Parenting dapat pula diartikan sebagai suatu tugas yang berkaitan dengan mengarahkan anak menjadi mandiri di masa dewasanya, secara fisik dan psikologis.
Dari berbagai pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Pola asuh sendiri 12 diartikan sebagai bagaimana orang tua memperlakukan anak-anaknya, bagaimana mereka mendidik, membimbing, mendisiplinkan, dan melindungi mereka hingga mereka dewasa, dan upaya mereka untuk menetapkan norma-norma yang diharapkan oleh masyarakat secara keseluruhan.

2.1.2 Macam-Macam Pola Asuh
Dalam mengelompokan pola asuh orang tau dalam mendidik anak, para ahli mengemukakan pendapat yang berbeda-beda antara satu tokoh dengan yang lain, namun dari sisi perbedaan tersebut ada juga sisi pendapat yang mempunyai persamaan. Diantaranya sebagai berikut :
Menurut Irwanto (dalam Muslima, 2015) yang mengemukakan beberapa pola asuh orang tua yaitu :
1. Pola asuh otoriter, pola ini ditandai dengan adanya aturan-aturan yang kaku dari orang tua. 
2. Pola asuh demokratis, pola ini diatandai dengan adanya sikap terbuka antara orang tua. 
3. Pola asuh permisif, pola ini ditandai dengan adanya kebebasan tanpa batas pada anak. diberikan pada anak akan dirasa sebagai tantangan terhadap otonomi dan pribadinya. Ia akan melanggarnya untuk menunjukan bahwa ia mempunyai harga diri. 
4. Pola asuhan dengan hadiah, yang dimaksud disini adalah jika orang tua mempergunakan hadiah yang bersifat material atau sesuatu ajanjaia ketika menyuruh anak berperilaku seperti yang diinginkan. 
Sedangkan Santrock (dalam Suryandari, 2020) terdapat jenis-jenis pola asuh orang tua yaitu:
1. Pola Asuh Otoriter (Authoritarian)
Pola asuh authoritarian merupakan pola asuh yang membatasi dan menghukum.Orang tua mendesak anak untuk mengikuti arahan mereka dan menghargai kerja keras serta usaha.Orang tua otoriter menetapkan batasan yang ketat dan mengelola serta meminimalkan perbedaan verbal.Orang tua yang otoriter sering kali memukul anak, menegakkan aturan dengan ketat tanpa menjelaskannya, dan cenderung marah kepada anak. Pengasuhan autoritarian berkaitan dengan perilaku sosial anak yang tidak cakap, sehingga anak merasa tidak bahagia,cemas, dan rendah diri dibandingkan anak lainnya, kurang mampu memulai aktivitas, dan memiliki keterampilan komunikasi yang lebih lemah.


2. Pola Asuh Demokatis (Authoritative) 
Pola asuh authoritative mendorong kemandirian anak, namun tetap menerapkan batasan kendali terhadap perilaku anak.Tindakan memberi dan menerima secara verbal dimungkinkan, dan orang tua berperilaku sangat hangat dan penuh kasih sayang terhadap anak-anak mereka.Orang tua yang berwibawa menunjukkan kegembiraan dan dukungan dalam menanggapi perilaku konstruktif anak mereka.Mereka juga mengharapkan anak-anak yang dewasa dan mandiri berperilaku sesuai usianya.Anak- anak dari orang tua yang otoriter seringkali ceria, disiplin, mandiri, dan berorientasi pada prestasi.Mereka menjaga hubungan persahabatan dengan teman sebaya.
3. Pola Asuh Permisif 
Pola asuh neglectful merupakan Sebuah gaya pengasuhan dimana orang tua sangat peduli terhadap anak-anaknya namun terlalu menuntut atau mengontrol. Orang tua tipe ini membiarkan anaknya berbuat sesukanya.Akibatnya, anak tidak pernah belajar mengendalikan keinginannya. Beberapa orang tua secara sadar membesarkan anak-anak mereka dengan cara ini karena mereka percaya bahwa kombinasi dari keterlibatan yang hangat dan lebih sedikit pembatasan akan menghasilkan anak-anak yang kreatif dan percaya diri. Namun, anak yang orang tuanya selalu patuh jarang belajar menghargai orang lain dan kesulita mengendalikan perilakunya sendiri. Mereka mungkin mendominasi, egois,tidakpatuh pada aturan, dan kesulitan membangun hubungan dengan teman sebayanya.
4. Pola Asuh Mengabaikan
Pola asuh indulgent merupakan pola asuh dimana orang tua kurang terlibat dalam kehidupan anak-anaknya. Anak-anak dengan orang tua yang lalai merasa bahwa aspek lain dalam kehidupan orang tuanya lebih penting daripada dirinya sendiri, dan anak-anak ini umumnya kurang memiliki keterampilan sosial. Banyak diantara mereka yang memiliki pengendalian diri yang rendah dan tidak mandiri.Mereka seringkali memiliki harga diri yang rendah, tidak dewasa, dan cenderung terisolasi dari keluarga.Pada masa remaja, anak mungkin menolak bersekolah atau berperilaku buruk.

Menurut Suteja (2017) ada tiga tipe pola asuh orang tua terhadap anak di antaranya :
1. Pola Asuh Otoriter: Pola asuh orang tua yang menjalankan segala keputusan ada di tangan orang tua dan dibentuk oleh mereka sendiri. Artinya pada pola asuh otoriter jenis ini, kekuasaan orang tua sangat dominan karena selalu menuntut anak menjadi apa yang diinginkannya. Jika anak tidak menaati orang tuanya, mereka akan dihukum.
2. Pola Asuh Demokratis: Orang tua yang menanamkan nilai-nilai demokrasi dalam membesarkan anak biasanya mendorong keterbukaan, pengakuan pendapat, dan kerja sama pada anak. Anak- anak diberikan kebebasan, namun mereka juga diberikan tanggungjawab. 
3. Pola Asuh Permisif: Pola asuh permisif adalah pola asuh yang memberikan kebebasan penuh kepada anak. Sehingga anak bisa menjadi apa yang diinginkannya. 
Dari berbagai macam bentuk pola asuh dia atas pada intinya hampir sama. Misalnya saja antara pola asuh otoriter, authoriatarian, semuanya menekan pada sikap kekuasaan, kedisiplinan dan kepatuhan yang berlebihan.Demikian pula halnya dengan pola asuh authoritative atau demokratis menekankan sikap terbuka dari orang tua terhadap anak. Sedangkan pola asuh permisif, pol asuh mengabaikan, orang tua cenderung membiarkan atau tanpa ikut campur, bebas, acuh tak acuh, apa yang dilakukan oleh anak diperbolehkan orang tua, orang tua menuruti segala kemauan anak. 
Dari berbagai macam pola asuh yang dikemukakan di atas, pada dasarnya terdapat tiga pola asuh orang tua yang sering diterapkan dalam kehidupan seharihari.Hal ini sesuai dengan beberapa penjelasan yang dikemukakan oleh beberapa ahli, salah satunya menurut Hurlock. Pola asuh tersebut antara lain pola asuh otoriter, pola asuh demokratis dan pola asuh permisif.


2.1.3 Keluarga
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa keluarga adalah ibu dan bapak beserta anak-anaknya, satuan kekerabatan yang sangat mendasar dalam masyarakat. Menurut Ibrahim Amini 2006, keluarga adalah orangorang yang secara terus menerus atau sering tinggal bersama anak, seperti ayah, ibu, kakek, nenek, saudara laki-laki dan saudara perempuandan bahkan pembantu rumah tangga diantara mereka disebabkan mempunyai tanggung jawab menjaga dan memelihara anak yang menyebabkab anak terlahir di dunia, mempunyai peranan yang sangat penting dan kewajiban yang lebih besar bagi pendidikan anak.
William J. Goode (dalam basir 2019) menjelaskan keluarga sebagai suatu unit sosial yang ekspresif atau emosional, ia bertugas sebagai agensi instrumental untuk struktur sosial yang lebih besar, kesemua institusi dan agensi lain bergantung kepada sumbangannya. Misalnya, tingkah laku peranan yang dipelajari dalam keluarga menjadi tingkah laku yang diperlukan dalam segmen masyarakat lain. Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa keluarga adalah satuan terkecil dalam masyarakat yang disatukan dalam ikatan pernikahan, terdiri dari ayah,ibu beserta anak-anak.
2.1.4 Fungsi Keluarga 
William J. Goode menjelaskan keluarga sebagai suatu unit sosial yang ekspresif atau emosional, ia bertugas sebagai agensi instrumental untuk struktur sosial yang lebih besar, kesemua institusi dan agensi lain bergantung kepada sumbangannya. Misalnya, tingkah laku peranan yang dipelajari dalam keluarga menjadi tingkah laku yang diperlukan dalam segmen masyarakat lain.35 Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa keluarga adalah satuan terkecil dalam masyarakat yang disatukan dalam ikatan pernikahan, terdiri dari ayah,ibu beserta anak-anak.Keluarga merupakan tempat ternyaman bagi seoarang anak.
Beberapa fungsi keluarga selain sebagai tempat berlindung diantaranya: 
a. Mempersiapkan anak-anak bertingkah laku sesuai dengan nilai-nilai dan norma-norma aturan-aturan dalam masyarakat dimana keluarga tersebut berada (sosialisasi). 
b. Mengusahakan terselenggaranya kebutuhan ekonomi rumah tangga (ekonomi) sehingga keluarga sering disebut unit produksi. 
c. Melindungi anggota keluarga yang tidak produksi lagi (jompo).
d. Meneruskan keturunan.

2.1.5 Broken Home 
Broken home dapat dikatakan sebagai kekacauan dalam sebuah keluarga. Kekacauan dalam keluarga merupakan bahan pengujian umum karena semua orang mungkin saja terkena salah satu dari berbagai jenisnya, dan karena pengalaman itu biasanya dramatis, menyangkut pilihan moral dan penyesuaian-penyesuaian pribadi yang dramatis (Purnaningsih :2016). Istilah “broken home” biasanya digunakan untuk menggambarkan keluarga yang berantakan akibat orang tua tidak lagi peduli dengan situasi dan keadaan keluarga di rumah.Orang tua tidak lagi perhatian terhadap anak-anaknya, baik masalah di rumah, sekolah, sampai pada perkembangan pergaulan anak-anaknya di masyarakat.broken home dapat juga diartikan dengan kondisi keluarga yang tidak harmonis dan tidak berjalan layaknya keluarga yang rukun, damai, dan sejahtera karena sering terjadi keributan serta perselisihan yang menyebabkan pertengkaran dan berakhir pada perceraian yang menimbulkan dampak yang sangat besar terutama bagi anak-anak.
Goode (dalam purnaningsih, 2016) menjelaskan macam utama kekacauan keluarga adalah sebagai berikut: (1) Ketidaksahan. Ini merupakan unit keluarga yang tak lengkap. Data dianggap sama dengan bentuk-bentuk kegagalan peran lainnya dalam keluarga, karena sang “ayah-suami” tidak ada karenanya tidak menjalankan tugasnya seperti apa yang ditentukan oleh masyarakat atau oleh sang ibu. (2) Pembatalan, perpisahan, penceraian, dan meninggalkan. Terputusnya keluarga di sini disebabkan karena salah satu atau kedua pasangan itu memutuskan untuk saling meninggalkan dan dengan demikian berhenti melaksanakan kewajiban perannya. (3) Keluarga selaput kosong. Di sini aggotaanggota keluarga tetap tinggal bersama tetapi tidak saling menyapa atau bekerjasama satu dengan yang lain dan terutama gagal memberikan dukungan emosional satu kepada yang lain. (4) Ketiadaan seorang dari pasangan karena hal yang tidak diinginkan. Beberapa keluarga terpecah karena sang suami atau istri telah meninggal, dipenjarakan atau terpisah dari keluarga karena peperangan, depresi atau malapetaka yang lain. (5) Kegagalan peran penting yang tak diinginkan. Malapetaka dalam keluarga mungkin mencakup penyakit mental, emosional atau badaniah yang parah.Penyakit yang parah dan terus menerus mungkin juga menyebabkan kegagalan dalam menjalankan peran utama.

2.1.6 Faktor Penyebab Broken Home
Menurut Imran 2019 Faktor penyebab broken home bisa berasal dari dalam maupun dari luar, namun apapun yang dating dari luar sebenarnya bisa dihadapi apabila faktor dari dalam sudah berhasil diatasi. Faktor penyebab broken home terdiri atas tertutupnya komunikasi, egosentris, ekonomi, kesibukan, rendahnya pemahaman dan adanya pihak ketiga. Untuk mempermudah pemahaman tentang penyebab broken home, dibuat gambar sebagai berikut: 
a.	Gagal Komunikasi 
Komunikasi dalam keluarga menduduki posisi penting sebagai pembuka jendela informasi yang bisa diguinakan menganalisis dan mendeteksi apabila ada gangguan dalam keluarga. Apabila komunikasi ini tidak lancar, maka akan terjadi ketertutupan informasi sehingga banyak terjadi ketakutan, kecurangan dan juga kebohongan karena keinginan untuk menutup diri. Keluarga yang normal selalu ingin agar terjalin komunikasi intensif dan harmonis serta dua arah dengan anggota keluarganya, namun bagi keluarga broken home kemunikasi yang terjadi justru bisa menjadi petaka karena tiadanya saling pengertian dan keperecayaan.
b.	Egosentris
Sikap egosentri orang tua berpengaruh terhadap keutuhan keluarga, selain itu juga berpengaruh pada kepribadian anak. Egosentris merupakan sifat yang mementikan diri sendiri dan menganggap benar pendapat dan tindakannya sendiri sehingga sulit mengakui kebenaran dari orang lain. Apabila suami-istri mempunyai sifat ini dan tidak ada saling pengertian dan saling mengalah maka benih-benih broken home telah 38 ada dan akan semakin membesar suatu saat Akibat sifat ini, mungkin suatu saat suami-istri bertengkar hebat di hadapan anak-anaknya di mana jelas akan berpengaruh negative pada kejiwaan anak. 
c.	Ekonomi 
Ekonomi keluarga jelas memberi pengaruh pada keharmonisan rumah tangga. Kemiskinan merupakan salah satu faktor penyebab broken home karena seringkali percekcokan, pertikaian suami-istri diawali dari persoalan ekonomi. Keluarga bisa rusak apabila faktor ekonomi ini tidak dikendalikan, kerusakan itu bisa terjadi pada orang yang kekurangan maupun kelebihan ekonomi, namun kekurangan ekonomi lebih berbahaya dari pada kelebihan ekonomi.Ketiadaan ekonomi (kemiskinan) berhubungan dengan Pendidikan seseorang meskipun terjadi secara tidak langsung dan pengangguran juga punya pengaruh posifit signifikan terhadap kemiskinan.


d.	Rendahnya Pemahaman dan Pendidikan
Pendidikan seseorang berpengaruh pada pemahaman yang dimiliki, apalagi ketika sudah berkelurga.Suami atau istri yang berpendidikan rendah cenderung kurang dari sisi pemahaman dan pengertian serta tugas dan kewajiban sebagai suami/istri. Jadi jelas bahwa pemahaman dan Pendidikan merupakan salah satu faktor yang bisa memicu broken home karena dengan tiadanya saling pengertian, saling memahami akan terjadi konflik terus-menerus yang bisa berujung pada berakhirnya ikatan dalam rumah tangga. 
e.	Gangguan Pihak Ketiga
Pihak ketiga orang yang dengan sengaja atau tidak sengaja menjadi penyebab adanya krisis dalam rumah tangga.Krisis ini bisa saja dalam bentuk krisis kepercayaan baik dari sisi ekonomi, hubungan personal maupun lainnya.Pihak ketiga juga terkadang menyebabkan kecemburuan sehingga muncul krisis kepercayaan (trust) bagi suami atau istri.Selain itu pihak ketiga juga bisa datang dari orang tua yang selalu intervensi terhadap kehidupan anak-anaknya padahal sudah berumah tangga.





2.2 Kenakalan Remaja 
2.2.1 Pengertian Kenakalan Remaja 
Kenakalan remaja atau dikenal juga dengan juvenile delinquency selalu ada di tengah masyarakat, masalah kenakalan remaja berkembang seiring sejak terbentuk dan berkembangnya masyarakat, masalah kenakalan remaja ini muncul karena berbagai faktor, bisa dari lingkungan sosial maupun karena faktor kultural. Kenakalan remaja merupakan perbuatan melanggar hukum, bertentangan dengan norma sosial, asusila serta bertentangan dengan aturan-aturan agama yang dilakukan oleh remaja. Kenakalan remaja ini tidak hanya identik dengan tindakan kriminal, perbuatan melanggar norma dan agama juga bisa dikatakan dengan kenakalan remaja. (Sofa dalam Anwar 2017). Adapun bentukbentuk Kenakalan Remaja, antara lain: (1) Kenakalan biasa, seperti: suka berkelahi, suka keluyuran, membolos sekolah, pergi dri rumah tanpa pamit, berkelahi dengan teman, (2) Kenakalan yang menjurus pada pelanggaran dan kejahatan, seperti: mengendarai mobil tanpa SIM, mengambil barang tanpa ijin, mencuri, dan kebut-kebutan, dan (3) Kenakalan khusus seperti: penyalahgunaan narkoba, hubungan seks di luar nikah, pemerkosaan, aborsi, dan pembunuhan. 
Anwar Kamil (2017) menyebutkan dalam kondisi keluarga yang retak dan tidak harmonis akan menimbulkan beberapa dampak yang mempengaruhi anak, yaitu : (1) Anak kurang mendapatkan kasih sayang dan perhatian dari kedua orang tuanya. Dimana kurang adanya pengawasan terhadap anaknya yang berkaitan dengan sekolah, hubungan social, penggunaan waktu luang, sikap dan tingkah laku, organisasi yang dimasuki dan pelaksanaan ibadah serta semua aspek yang sering terjadi dimasa remaja, (2) Lemahnya kondisi ekonomi keluarga, hal ini bisa menghabiskan pertemuan orang tua dan anak sehingga hubungan dialog antara orang tua dan anak sangat kurang, (3) Unit keluarga yang tidak lengkap juga menimbulkan dampak psikologis bagi anak, misalnya orang tua bercerai, salah satu meninggal dunia atau keduanya meninggal dunia.

2.2.2 Ciri – ciri Kenakalan Remaja
Menurut Mulyono (1995) dalam bukunya yang berjudul Pendekatan Analisis Kenakalan Remaja dan Penanggulangannya mengemukakan ciri-ciri kenakalan remaja dapat di golongkan ke dalam dua kelompok :
a. Kenakalan remaja yang bersifat amoral dan anti social Kenakalan remaja yang bersifat amoral, yakni kenakalan remaja yang tidak tahu tata cara pergaulan, tidak terkendalikan bahkan tidak dapat mengendalikan diri dan tidak menghormati orang tua. 
b. Kenakalan remaja yang bersifat melanggar hukum (Undang-undang). Yakni kenakalan yang dapat digolongkan ke dalam pelanggaran hukum dan mengarah kepada tindakan kriminal.




2.2.3 Macam-macam Kenakalan Remaja
Kenakalan remaja di setiap Negara memilki cangkupan yang berbeda-beda sehingga dalam pandangan tentang kenakalan remaja sangatlah luas. Kenakalan remaja (juvenile delinquency ) mencakup perilaku kenakalan yang luas, mulai dari perilaku yang tidak bisa diterima secara social seperti dengan membuat masalah di sekolah sampai pada perbuatan kriminal seperti pencurian dan kerusakan. Menurut John W Santrock “untuk memudahkan secara hukum, dibuat pembagian pelanggaran menjadi 2 jenis.” 
a. Index offenses adalah perbuatan keriminal, terlepas dari pelakunya adalah remaja nakal atau orang dewasa. Yang termasuk dalam kategori ini adalah perampokan, penyerangan dengan kekerasan, perkosaan, dan pembunuhan. Tingkat pelanggaran seperti lebih tinggi dari pelanggaran yang lain (seperti terhadap orang lain, penyalahgunaan narkoba, atau pelanggaran ketenangan publik ).
b. Status offenses, seperti kabur dari rumah, bolos, dan minum-minuman keras di bawah umur, hubungan seksual dan perilaku yang tidak bisa terkontrol, hal ini adalah pelanggaran yang tidak terlalu serius. Hal ini ilegal hanya ketika dilakukan oleh anak muda di bawah umur tertentu.
Namun dari semua permasalah kenakalan remaja yang ada di Indonesia hukum di Indonesia sebenarnya sudah menerapkan UndangUndang. Terdapat beberapa kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) yang dengan jelas mengatur proses hukum dan menerima mengenai hukum yang akan diberlakukan pada anak-anak dibawah umur, atau belum dewasa . “Menurut Pasal 45 ini, perintah supaya yang bersalah diserahkan kepada pemerintah apabila :
1. Anak yang dibawah umur tersebut melakukan kejahatan. Jadi menurut Hukum Pidana Indonesia perbuatan tersebut merupakan detik yang termuat dalam Buku Kedua KUHP, dari Pasal 104 sampai dengan Pasal 488 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana. 
2. Anak dibawah umur tersebut melakukan salah satu pelanggaran salam Buku Ketiga antara lain “ 
a. Bab 1 tentang pelanggaran keamanan umum bagi orang atau barang dan kesehatan meliputi Pasal 489,490,496,dan 497 
b. Bab II tentang pelanggaran ketertiban umum, meliputi Pasal 514,517,dan 519 
c. Bab III tentang pelanggaran terhadap penguasa umum meliputi Pasal 526 
d. Bab VI tentang pelanggaran kesulitan, meliputi Pasal 532,536, dan 540
Masyarakat tentu mempunyai peran dalam menciptakan remaja-remaja yang produktif dan berakhalak baik.Maka, masyarakat juga mempunyai keterlibatan dalam mendidik atau bahkan menanggulangi kenakalan remaja. Lebih lanjut lagi, Sudarsono menambahkan, “ketrelibatan masyarakat didalam menanggulangi anak delinkuen dapat berupa :
a. Memberikan nasihat secara langsung kepada anak yang bersangkutan agar anak tersebut meninggalkan kegiatan yang tidak sesuai dengan seperangkat norma yang berlaku, yakni norma hokum, social, susila dan agama. 
b. Membicarakan dengan orang tua atau wali yang bersanggutan dan dicarikan jalan keluarnya untuk menyadarkan anak tersebut. 
c. Langkah yang terakhir, masyarakat harus berani melaporkan pejabat yang berwenang tentang adanya perbuatan delinkuen sehingga segera dilakukan langkah-langkah prevensi secara menyeluruh. 



2.2.4 Penyebab Kenakalan Remaja
Ulah para remaja yang masih dalam tarap pencarian jati diri sering sekali mengusik ketenangan orang lain. Kenakalan-kenakalan ringan yang mengganggu ketentraman lingkungan sekitar seperti sering keluar malam dan menghabiskan waktunya hanya untuk hura-hura seperti minum-minuman keras, menggunakan obat-obatan terlarang, berkelahi, berjudi, dan lain-lainnya itu akan merugikan dirinya sendiri, keluarga, dan orang lain yang ada disekitarnya. Cukup banyak faktor yang melatar belakangi terjadinya kenakalan remaja.Berbagai faktor yang ada tersebut dapat dikelompokkan menjadi faktor internal dan faktor eksternal.
1. Faktor Internal
a. Krisis Identitas 
Perubahan biologis dan sosiologis pada diri remaja memungkinkan terjadinya dua bentuk integrasi. Pertama, terbentuknya perasaan akan konsistensi dalam kehidupannya. Kedua, tercapainya identitas pera.Kenakalan remaja terjadi karena gagal mencapai masa integrasi kedua.
b. Kontrol diri yang lemah
Remaja yang tidak bisa mempelajari dan membedakan tingkah laku yang dapat diterima dengan yang tidak dapat diterima akan terseret pada perilaku “nakal”. Begitupun bagi mereka yang telah mengetahui perbedaan dua tingkah laku tersebut, namun tidak bisa mengembangkan kontrol diri untuk bertingkah laku sesuai dengan pengetahuannya.




2. Faktor Eksternal
a. Kurangnya perhatian dari orang tua, serta kurangnya kasih sayang. Keluarga merupakan unit sosial terkecil yang memberikan fondasi primer bagi perkembangan anak. Sedangkan lingkungan sekitar dan sekolah ikut memberikan nuansa pada perkembangan anak. Karena itu baik-buruknya struktur keluarga dan masyarakat sekitar memberikan pengaruh baik atau buruknya pertumbuhan kepribadian anak. Keadaan lingkungan keluarga yang menjadi sebab timbulnya kenakalan remaja seperti keluarga yang brokenhome, rumah tangga yang berantakan disebabkan oleh kematian ayah atau ibunya, keluarga yang diliputi konflik keras, ekonomi keluarga yang kurang, semua itu merupakan sumber yang subur untuk memumculkan delinkuensi remaja. Dr. Kartini Kartono juga berpendapat bahwasanya faktor penyebab terjadinya kenakalan remaja antar lain : 
1) Anak kurang mendapat perhatian, kasih sayang dan tuntutan pendidikan orang tua, terutama bimbingan ayah, karena ayah dan ibunya masing-masing sibuk mengurusi permasalahan serta konflik batin sendiri.
2) Kebutuhan fisik maupun psikis anak-anak remaja yang tidak terpenuhi, keinginan dan harapan anak-anak tidak bisa tersalur dengan memuaskan, atau tidak mendapatkan kompetensasinya.
3) Anak tidak pernah mendapatkan latihan fisik dan mental yang sangat diperlukan untuk hidup normal, mereka tidak dibiasakan dengan disiplin dan kontrol diri yang baik.
Maka demikian perhatian dan kasih sayang dari orang tua merupakan suatu dorongan yang berpengaruh dalam kejiwaan seorang remaja dalam membentuk kepribadian serta sikap remaja sehari-hari.Jadi perhatian dan kasih sayang dari orang tua merupakan faktor penyebab terjadinya kenakalan remaja.
b. Minimnya pemahaman tentang keagamaan 
Dalam kehidupan berkeluarga, kurangnya pembinaan agama juga menjadi salah satu faktor terjadinya kenakalan remaja.Dalam pembinaan moral, agama mempunyai peranan yang sangat penting karena nilai-nilai moral yang datangnya dari agama tetap tidak berubah karena perubahan waktu dan tempat.Pembinaan moral ataupun agama bagi remaja melalui rumah tangga perlu dilakukan sejak kecil sesuai dengan umurnya karena setiap anak yang dilahirkan belum mengerti mana yang benar dan mana yang salah, juga belum mengerti mana batas-batas ketentuan moral dalam lingkungannya.Karena itu pembinaan moral pada permulaannya dilakukan di rumah tangga dengan latihan-latihan, nasehat-nasehat yang dipandang baik. Oleh karena itu pembinaan moral dan agama dalam keluarga penting sekali bagi remaja untuk menyelamatkan mereka dari kenakalan dan merupakan cara untuk mempersiapkan hari depan generasi yang akan datang, sebab kesalahan dalam pembinaan moral akan berakibat negatif terhadap remaja itu sendiri.

1. Pengaruh dari lingkungan sekitar
Pengaruh budaya barat serta pergaulan dengan teman sebayanya yang sering mempengaruhinya untuk mencoba dan akhirnya malah terjerumus ke dalamnya.Lingkungan adalah faktor yang paling mempengaruhi perilaku dan watak remaja. Jika dia hidup dan berkembang di lingkungan yang buruk, moralnya pun akan seperti itu adanya. Sebaliknya jika ia berada di lingkungan yang baik maka ia akan menjadi baik pula. Di dalam kehidupan bermasyarakat, remaja sering melakukan keonaran dan mengganggu ketentraman masyarakat karena terpengaruh dengan budaya barat atau pergaulan dengan teman sebayanya yang sering mempengaruhi untuk mencoba.Sebagaimana diketahui bahwa para remaja umumnya sangat melihat faktor negatifnya, karena anggapan ketinggalan zaman jika tidak mengikutinnya.
2. Tempat Pendidikan
Tempat pendidikan, dalam hal ini yang lebih spesifiknya adalah berupa lembaga pendidikan atau sekolah. Kenakalan remaja ini sering terjadi katika anak berada di sekolah dan jam pelajaran yang kosong. Akibat-akibat yang ditimbulkan oleh kenakalan remaja antara lain :
1. Bagi diri remaja itu sendiri
Akibat dari kenakalan yang dilakukan oleh remaja akan berdampak bagi dirinya sendiri dan sangat merugikan baik fisik dan mental, walaupun perbuatan itu dapat memberikan suatu kenikmatan akan tetapi itu semua hanya kenikmatan sesaat saja. Dampak bagi fisik yaitu seringnya terserang berbagai penyakit karena gaya hidup yang tidak teratur. Sedangkan dampak bagi mental yaitu kenakalan remaja tersebut akan mengantarkannya kepada mentalmental yang lembek, berfikir tidak stabil dan kepribadian akan terus menyimpang dari segi moral yang pada akhirnya akan menyalahi aturan etika dan estetika. Dan hal itu akan terus berlangsung selama remaja tersebut tidak memiliki orang yang membimbing dan mengarahkan.
2. Bagi keluarga
Anak merupakan penerus keluarga yang nantinya dapat menjadi tulang punggung keluarga apabila orang tuanya tidak mampu lagi bekerja. Apabila remaja selaku anak dalam keluarga berkelakuan menyimpang dari ajaran agama, akan berakibat terjadi ketidakharmonis di dalam keluarga dan putusnya komunikasi antara orang tua dan anak. Tentunya hal ini sangat tidak baik karena dapat mengakibatkan remaja sering keluar malam dan jarang pulang serta menghabiskan waktunya bersama teman-temannya untuk bersenang-senang dengan jalan minum-minuman keras atau mengkonsumsi narkoba. Pada akhirnya keluarga akan merasa malu dan kecewa atas apa yang telah dilakukan oleh remaja. Padahal kesemuanya itu dilakukan remaja hanya untuk melampiaskan rasa kekecewaannya terhadap apa yang terjadi dalam keluarganya.
3. Bagi lingkungan masyarakat
Apabila remaja berbuat kesalahan dalam kehidupan masyarakat, dampaknya akan buruk bagi dirinya dan keluarga. Masyarakat akan menganggap bahwa remaja itu adalah tipe orang yang sering membuat keonaran, mabuk-mabukan ataupun mengganggu ketentraman masyarakat. Mereka dianggap anggota masyarakat yang memiliki moral rusak, dan pandangan masyarakat tentang sikap remaja tersebut akan jelek. Untuk merubah semuanya mejadi normal kembali membutuhkan waktu yang lama dan hati yang penuh keikhlasan.











2.3 Penelitian Yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Yuli Astuti Universitas Muhammadiyah Surakarta, dengan judul “Subjective Well-Being Pada Remaja Dari Keluarga Broken Home”fenomena penelitian ini yaitu didefinisikan sebagai ukuran kebahagian yang dirasakan oleh seseorang dengan cara melakukan evaluasi terhadap kehidupannya, evaluasi ini meliputi kognitif maupun evalusi afektif. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Hadiyana Nurul Jannah IAIN Purwokerto, dengan judul “Peran Ibu Dalam Mengatasi Perilaku Menyimpang Pada Remaja Keluarga Broken Home”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pendekatan kualitatif deskriptif. Perbedaan dari penelitian sebelumnya yaitu pada waktu dan tempat penelitian. Sedangkan persamaan nya yaitu sama-sama meneliti remaja yang keluarga broken home. Skripsi ini menjelaskan tentang seorang ibu tunggal yang ditinggal oleh suaminya baik alasan karena perceraian maupun kematian. Wanita tersebut kemudian menanggung pengasuhan atau tanggungan membesarkan anaknya seorang diri. Seorang wanita yang hamil diluar nikah dan tidak dapat pertanggungjawaban dari pihak laki-laki juga dapat disebut sebagai ibu tangga.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Latief Zulfikar Muqorrobin UIN Malik Ibrahim Malang, dengan judul “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kenakalan Remaja Siswa Kelas X dan XI SMKN 2 Malang” skripsi ini menjelaskan tentang pengasuhan dari orang tua kepada anak nya dan memberikan jenis pengasuhan yang cocok kepada anak nya yang sering melanggar aturan yang ada pada keluarga. Metode yang digunakan penelitian yaitu metode penelitian kuantitatif. Perbedaan dari penelitian sebelumnya yaitu terletak pada tempat dan waktu penelitian. Sedangkan persamaan nya yaitu sama sama meneliti kenakalan remaja.
4. Penelitian yang dilakukan oleh Sujoko Uneversitas Muhammadiyah Surakarta, dengan judul “Hubungan Antara Keluarga Broken Home, Pola Asuh Orang Tua Dan Interaksi Teman Sebaya Dengan Kenakalan Remaja”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pendekatan kualitatif deskripsi. Berdasarkan uraian penelitian relevan diatas maka dapat disimpulkan bahwa Perbedaan penelitian sebelumnya terletak pada objek penelitian dan waktu tempat penelitian sedangkan persamaan nya yaitu terletak pada remaja dan orang tua. 











2.4 Kerangka Berfikir 
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Broken home pada dasarnya memberikan berbagai macam dampak terhadap anak diantaranya anak merasa tidak mendapatkan kasih sayang, tidak nyaman di rumah, mengalami gangguan psikologis, mood yang tidak stabil dan dapat mengakibatkan munculnya kenakalan remaja. Pada penelitian ini, fokus bahasan hanya pada dampak broken home terhadap kenakalan remaja.Dimana pelayanan ini mengarah kepada kondisi psikologis anak yang memunculkan kenakalan remaja.Kenakalan remaja yang dilakukan oleh anak pasca perceraian orang tuanya hanya untuk memuaskan dirinya sendiri dan membuat dirinya merasa lebih tenang dan nyaman berada diluar dari rumah dan lingkungan keluarga nya.





















2.5 HIPOTESIS
Hipotesis merupakan jawaban peneliti berdasarkan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dan yang di uji kebenarannya, yang mana hipotesis ini diuji dan dibuktikan kebenarannya. Sedangkan dengan kata lain, hipotesis merupakan jawaban sementara yang diberikan peneliti terhadap apa yang ditelitinya. 
Untuk menguji hipotesis, maka peneliti akan memberikan jawaban sementara dari apa yang diteliti berdasarkan dengan judul peneliti yaitu “Pengaruh Pola Asuh Keluarga Broken Home Terhadap Kenakalan Remaja Di Mts BIPDA Suka Jadi Kecamatan Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai”. Sedangkan untuk alternative lambangnya Ho yaitu tidak ada pengaruh pola asuh keluarga broken home terhadap kenakalan remaja di MTs BIPDA desa Suka Jadi kecamatan Perbaungan  kabupaten Serdang Bedagai atau Ho bertentangan dengan Ha. 
Ha : Adanya pengaruh pola asuh keluargabroken home terhadapkenakalan remaja di MTs BIPDA 
Ho : Tidak adanya pengaruh pola asuh keluargabroken home terhadap kenakalan remaja Dengan kaidah keputusan :
1) Jika nilai t hitung ≥ t tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak, artinya signifikan 
2) Jika nilai t hitung ≤ t tabel, maka Ha ditolak dan Ho diterima, artinya tidak signifikan 
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